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Info Artikel Abstrak 

Kata Kunci:  

Moderation, 

Implementation, 

Caracter, Student 

The Qur'an is also believed to include this word as al-Salam 

(a term for Allah the Most Calm), muslim (a person who 

seeks a peaceful life), silm (harmony itself), Islam (a term 

for the religion sent by the Prophets). off lifting Allah's 

expression), so that humans live in harmony with 

themselves, their families, social networks, the grave, until 

they enter heaven "dār al-salam". The word welcome comes 

from Arabic which means harmony, peace and is used 

mainly as a description of respect. Conveys the meaning of 

a sense of security, but contains the essence of being free 

from all dependence and tension, so that life feels calm, 

serene and safe. Apart from the many parties who are 

against this appeal, there are also quite a few parties who are 
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pro. 

.  

 

 

.  

PENDAHULUAN 

Orang-orang yang kontra terhadap imbauan ini beralasan bahwa salam lintas 

agama1 yang sedari dulu telah dipraktikkan para pejabat dalam menyampaikan 

sambutan atau pidato di acara-acara resmi yang tidak hanya dihadiri oleh orang 

Islam tetapi penganut-penganut agama lain juga, merupakan salah satu sikap 

toleransi antarumat beragama dan sudah menjadi budaya. 

Sedangkan pihak yang pro berargumen bahwa mengucapkan salam semua 

agama bukanlah wujud dari sikap toleransi melainkan merupakan perbuatan 

mencampur-adukkan agama, karena pada dasarnya salam merupakan doa dan doa 

adalah bagian dari ibadah. Dalam keterangan pers yang ditandatangai oleh KH. 

Abdusshomad Buchori, Ketua MUI Jatim, disebutkan bahwa “Mengucapkan salam 

pembuka dari semua agama merupakan perbuatan bid’ah karena tidak pernah 

terjadi di masa lalu, minimal mengandung syubhat yang harus dihindari.”2 Terlepas 

dari perdebatan di atas, sejak lama dan secara subyektif, penulis sendiri sering 

mendapati ajaran bahwa sebagai seorang muslim tidak dibolehkan memberi salam 

                                                        
1 Muchlis M Hanafi, “Salam Lintas Agama Syubhat, Benarkah? - Website Kementerian Agama 

RI Kanwil DIY,” Kanwil Kemenag DIY, 2019, https://diy.kemenag.go.id/3499-salam-lintas-agama-
syubhat-benarkah.html. 

2 Muhammad Bernie, “Kontroversi Imbauan MUI Jatim soal Salam Berdasarkan Agama-
Agama - Tirto.ID,” tirto.id, 2019, https://tirto.id/kontroversi-imbauan-mui-jatim-soal-salam-
berdasarkan-agama-agama-elyd. 



kepada non-muslim kecuali dengan ucapan “al-sām ‘alaikum” (kecelakaan 

atasmu).3 

 

METODE 

Kegiatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

prosedur penelitian yang sudah dilakukan pada umumnya penelitian. Penelitian 

dilakukan di madrasah tsanawiyah dengan tarjet para siswa. Tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi mdoerasi beragama terhadap 

karakter siswa. 

. 

B. PEMBAHASAN 

Pakar tafsir Indonesia Quraisy Shihab secara implisit mendefinisikan salam 

yang dikutip dari al-Biqa’i dalam kitab Naẓmu al-Ḍular dengan “batas antara 

keharmonisan (kedekatan) dan perpisahan, serta batas antara rahmat dan siksaan”.4 

Kemudian pakar tafsir ini membagi salam atau damai menjadi dua, yakni damai 

pasif dan damai positif. Damai pasif adalah perkataan yang diucapkan apabila 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, tetapi tidak mengakibatkan kekurangan atau 

kecelakaan. Adapun damai positif adalah ucapan selamat (congratulation) dari 

seseorang kepada orang lain yang mendapatkan kesuksesan dalam usahanya atau 

karirnya.5 Dengan demikian, salam selain sebagai do’a juga sebagai indikasi 

sebuah perdamain.  

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menerangkan kata damai sebagai 

padanan dari kata salam yang berarti tidak ada perang, tidak ada kerusuhan dengan 

                                                        
3 Abū Abdillāh Muḥammad bin Ismā‘īl Al-Bukhārī, Al-Jāmi‘ al-Ṣaḥīḥ, ed. oleh Muḥammad 

Fu’ād ‘Abd Al-Bāqī, vol. 4 (Kairo: al-Salafiyah, 1978), p. 95–96 
4 Muhammad Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi: Asma al-Husna dalam Perspektif al-Quran, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2001) cet.IV p. 46 
5 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002) vol.7, p. 135 



suasana yang aman, tentram dan tenang, di mana tidak ada permusuhan antar 

warga masyarakat.6 sehingga perdamaian dapat berarti penghentian permusuhan 

dan konflik yang dapat menyebabkan kondisi yang tidak harmonis dalam jiwa 

manusia. Karena sifat dasar manusia adalah ingin selalu hidup dalam kebaikan dan 

kedamaian.7 

Untuk mewujudkan sifat saling berdamai ini, maka dibutuhkan satu 

hubungan praktis yang dapat mempertemukan semua manusia pada kondisi tenang 

dan damai. Sehingga perkataan salam menjadi sebuah ucapan doa sekiranya 

manusia dianugerahkan keterhindaran dari segala bencana dan mara bahaya yang 

dapat menimpanya.8 

Salam masing-masing agama di Indonesia berbeda-beda, diantaranya: 

a. Salam agama Islam, diungkapkan dengan kalimat “Assalamu’alaikum 

warahmatullahi wabarakatuh” 

b. Salam agama Katolik: diungkapkan dengan  “Shalom,” yang berarti 

“Keselamatan.” Salam ini mengandung makna perdamaian dan keselamatan 

yang diyakini berasal dari ajaran dan kasih tuhan. 

c. Salam agama Kristen, diungkapkan dengan “Salam sejahtera bagi kita 

semua”. 

d. Salam agama Hindu, diungkapkan dengan kalimat “Om Swastyastu,” yang 

secara harfiah berarti “Semoga Selamat dalam Lindungan Ida Sang Hyang 

Widhi Wasa.” Makna salam ini berkaitan dengan harapan agar seseorang 

diberikan perlindungan oleh dewa-dewa mereka. 

e. Salam agama Buddha,  diungkapkan dengan kalimat “Namo Buddhaya,” 

yang artinya “Terpujilah Semua Buddha.” Salam ini adalah penghormatan 

dan pengagungan terhadap ajaran Buddha. 

f. Salam agama Konghucu, diungkapkan dengan kata “Salam Kebajikan”.9 

 

                                                        
6 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. I, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), p. 182-183. 
7 Ahmad Rifai, Konsep al-Quran tentang al-Salām, p. 26 
8 Ahmad Rifai, Konsep al-Quran tentang al-Salām, p.26 
9 https://islamedia.web.id/salam-kepada-non-muslim/ 

https://islamedia.web.id/salam-kepada-non-muslim/


Dalam agama Islam, terdapat kelonggaran atau permissibilitas untuk 

memberikan salam dalam keadaan-keadaan tertentu yang membutuhkan atau 

memiliki kepentingan yang lebih besar (mashlahat). Dalam menjalankan prinsip 

ini, umat Islam dapat menggunakan ucapan-ucapan umum yang netral secara 

agama untuk mendahului salam. Beberapa contoh ucapan umum yang dapat 

digunakan antara lain: “Selamat pagi” atau “selamat malam” sebagai salam dalam 

situasi waktu tertentu. “Selamat datang” sebagai ucapan sambutan ketika menyapa 

atau bertemu seseorang. “Bagaimana kabar?” atau “apa kabar?” sebagai ucapan 

untuk menanyakan kabar atau keadaan seseorang. Perlu ditekankan bahwa ucapan-

ucapan ini tidak mengandung makna agama atau pengagungan terhadap agama 

atau tuhan non muslim. 

Islam telah menjadikan salam sebagai penghormatan antara sesama muslim 

dan anjuran untuk menyebarkannya bagi muslim yang bertemu dengan muslim 

yang lain, baik ketika sendirian maupun ketika Bersama-sama, baik mengenal 

maupun tidak.10 Salam juga merupakan salah satu nama dari asma Allah, yang 

dengan nama tersebut Allah perintahkan kepada manusia untuk berdo`a kepada-

Nya.  

Islam adalah agama yang menjunjung tinggi toleransi, tidak hanya toleransi 

antar sesama Muslim, tapi juga toleransi dengan agama lain. Hal ini bertujuan 

untuk menciptakan perdamaian dalam kehidupan manusia. Diantara wujud 

perdamaian adalah dengan menebar salam. Salam merupakan ungkapan doa dan 

pengharapan akan kedamaian dan keselamatan. Mengucapkan salam berarti 

mendoakan orang lain agar keselamatan senantiasa mengiringi setiap langkahnya. 

Dialah Allah tidak ada tuhan selain Dia, tidak ada Tuhan yang berhak 

diibadati selain Dia. Maharaja, Yang kekuasaan-Nya tak terbatas; Yang Mahasuci 

                                                        
10 Muhammad Khair Fatimah, Etika Muslim Sehari-hari, terj. Biqadirin, (Jakarta: Pustakaal-Kautsar, 2002), p. 295-

297 



dari segala bentuk kekurangan; Yang Mahasejahtera, Yang menjadi sumber 

kedamaian yang didambakan manusia; Yang Menjaga Keamanan, Yang 

Pengayoman-Nya lengkap, sempurna, dan menyeluruh. Pemelihara Keselamatan 

manusia, terutama di akhirat; Yang Mahaperkasa mencabut kekuasaan para 

penguasa dunia; Yang Mahakuasa menghentikan paksa ambisi para pecandu 

kekuasaan. Yang Memiliki Segala Keagungan. Mahasuci Allah dari apa yang 

mereka persekutukan, karena Allah berbeda dengan seluruh makhluk ciptaan-Nya. 

Surat an-Nisa’ ayat 86 Allah menyuruh waspada terhadap orang-orang 

munafiq dan taat kepada Allah serta RasulNya untuk berjihad di jalan Allah dan 

menangkis serangan orang kafir, kemudian menjelaskan sikap orang-orang 

munafiq yang meninggalkan jihad dan orang yang memberikan pertolongan yang 

baik akan mendapat pahala. Kemudian ayat ini memerintahkan untuk membalas 

kebaikan seseorang.11 Penjelasan dari ayat tersebut adalah jika seseorang (siapa 

pun dia) memberimu penghormatan berupa ucapan salam, ucapan selamat, doa dan 

semacamnya, maka balaslah penghormatan itu dengan penghormatan yang lebih 

baik atau yang sama. Sebab, sesungguhnya Allah selalu memperhitungkan segala 

sesuatu yang kecil maupun yang besar.12 

Sejalan dengan ayat itu terdapat hadis-hadis sebagai berikut Dari Abu 

Hurairah berkata, Rasulullah saw bersabda, "Hendaklah orang yang berkendaraan 

memberi salam kepada orang yang berjalan kaki, dan orang yang berjalan kaki 

memberi salam kepada orang yang duduk, kelompok orang yang sedikit memberi 

salam kepada kelompok yang banyak, kelompok orang yang muda memberi salam 

kepada kelompok yang tua." (Riwayat al-Bukhari dan Muslim). Dari Abdullah bin 

'Amr, dia berkata, "bahwasannya seseorang bertanya kepada Rasulullah, mana 

                                                        
11 Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwah al- Tafasir, Jilid I, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 

1402 H/1981 M), p. 288. 
12 Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwah al- Tafasir, Jilid I, p. 293-297. 



ajaran Islam yang terbaik? Rasulullah Saw menjawab, "(yaitu) memberi makan 

(kepada fakir miskin) dan memberi salam kepada orang yang engkau kenal dan 

orang yang belum engkau kenal. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim). 

Dan apabila kamu dihormati oleh siapa saja dengan suatu salam 

penghormatan, baik dalam bentuk perbuatan atau perlakuan, maka balaslah dengan 

segera penghormatan itu dengan penghormatan yang lebih baik, atau balaslah 

penghormatan itu yang sepadan dengan penghormatan yang diberikan-nya. 

Sungguh, Allah memperhitungkan segala sesuatu menyangkut cara dan kualitas 

penghormatan balasan yang telah diberikan. Jika kita perhatikan, ayat "salam" 

penghormatan ini terletak di tengahtengah ayat perang. Ini bisa bermaksud 

menunjukkan prinsip Islam yang asasi yaitu salam yang bermakna keselamatan 

dan kedamaian. Ia melaksanakan perang hanya untuk menetapkan kedamaian dan 

keselamatan di muka bumi dengan makna yang luas dan menyeluruh.  

Dari penjelasan ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kita tidak 

diperkenankan untuk masuk kedalam rumah orang lain kecuali setelah meminta 

izin kepada penghuninya untuk memperkenankan masuk setelah memberi salam. 

Permintaan izin dan pemberian salam itu lebih baik bagi yang bertamu ketimbang 

masuk begitu saja, tanpa izin dan salam. Allah menentukan demikian agar kita 

dapat mengambil pelajaran dan melaksanakannya. 

Pada ayat ini Allah mengajarkan kepada orang-orang mukmin tata cara 

bergaul untuk memelihara dan memupuk cinta dan kasih sayang serta pergaulan 

yang baik di antara mereka, yaitu janganlah memasuki rumah orang lain kecuali 

sesudah diberi izin dan memberi salam terlebih dahulu, agar tidak sampai melihat 

aib orang lain, melihat hal-hal yang tidak pantas orang lain melihatnya, tidak 

menyaksikan hal-hal yang biasanya disem-bunyikan orang dan dijaga betul untuk 

tidak dilihat orang lain. Seseorang yang meminta izin untuk memasuki rumah 

orang, yang ditandai dengan memberi salam, jika tidak mendapat jawaban 



sebaiknya dilakukan sampai tiga kali. Kalau sudah ada izin, barulah masuk dan 

kalau tidak sebaik ia pulang. Cara yang demikian itulah yang lebih baik, yaitu 

apabila akan memasuki rumah orang lain, harus lebih dahulu minta izin, memberi 

salam dan menunggu sampai ada izin, kalau tidak, lebih baik pulang saja. 

Ayat-ayat berikut ini berbicara tentang etika berkunjung.;Wahai orang-orang yang 

beriman! Janganlah kamu memasuki rumah;tinggal;yang bukan rumah;tinggal-mu 

sebelum meminta izin;kepada orang yang berada di dalamnya,;dan memberi salam 

kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu;daripada masuk tanpa 

izin, agar kamu;selalu;ingat;bahwa cara itulah yang terbaik bagi kamu. 

 

 

KESIMPULAN  

Untuk menjalankan moderasi beragama yang sesuai dengan perintah surah al-

Kafirun Universitas Islam Negeri Sumatera Utara menginisiasi komunikasi 

pembangunan agama dengan beberapa strategi, diantaranya adalah: 1) Melakukan 

pelatihan dan riset bersama para dosen agar menghasilkan SDM yang berkualitas, 

2) Memasyarakatkan nilai moderasi beragama kepada mahasiswa/i agar toleransi 

menyentuh nilai yang substansial, 3) Mengelompokkan masyarakat yakni 

masyarakat general dan masyarakat universitas yang keduanya akan dijadikan 

target agar menghasilkan harmoni sosial. 
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